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ABSTRAK 

NUR HIDAYAH. Pengaruh kredit macet terhadap laba bersih pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (dibimbing 
oleh Hj. A. Tenri Uleng Akal dan H. Ahmad Yusdarwin Waworuntu.) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kredit Macet 
Terhadap Laba Bersih. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
data sekunder berupa data Kredit macet dan data laporan laba rugi 
perusahaan perbankan yang terdaftar dibursa efek Indonesia. Populasi 
pada penelitian ini adalah Bank Umum yang terdaftar dibursa efek 
Indonesia. Sampel sebanyak 3 bank, dengan menggunakan teknik 
Purposive Sampling, dengan masa pengamatan selama 5 tahun mulai 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linear sederhana dengan data dari tahun 2013-2017. Untuk mengukur 
keeratan hubungan antara variabel X (Kredit Macet) terhadap variabel Y 
(Laba Bersih) digunakan analisis korelasi  dibantu dengan program SPSS 
versi 22, dengan  nilai koefisien korelasinya sebesar 0,797. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hubungan varibel indevenden terhadap variabel 
devenden berada pada tingkat yang kuat.  

Untuk melihat signifikan variabel independen dengan variabel 
dependen digunakan analisis koefisien determinasi (R2) dan Uji T dengan 
menggunakan program SPSS versi 22. Hasil analisis Koefisien 
Determinasi sebesar 63,5% dengan artian bahwa kredit macet 
berpengaruh terhadap laba bersih dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain. Hasil analisis menyatakan bahwa hasil uji t yaitu nilai hitung thitung  
sebesar  4,755 > 1,753 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa kredit macet berpengaruh signifikan terhadap 
laba bersih.  

 
Kata kunci : Kredit Macet dan Laba Bersih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

NUR HIDAYAH, The effects of problem loan to net profit on the banking 
company listed on the indonesian stock exchange. (guided by Hj. A. Tenri 
Uleng Akal and H. Ahmad Yusdarwin Waworuntu). 

This study is aimed at learning the effects of the problem loan to 
net profit. The data used in this study is secondary data it’s a massive 
financial data crash and a profit margin data on the bank account listed on 
the indonesian stock exchange. The population of this study is a public 
bank listed on the indonesian stock exchange. Sample of 3 banks, by 
using perposive sampling technique. With a period of observation for 5 
years from 2013 to 2017. 

Analysis of this research using simple regression analysis with 
data from 2013-2017. To measure the depth of the relationship between 
the variables X (problem loan) to the variable Y (Net Profit) used corelation 
analysis aided by the 22nd version of the spss program, with a coeffing 
value of its correlation by 0,797. Then it can be concluded that an 
independent variable reletionship with dependent variable is on a strong 
level. 

To see the variable of the independent variable variables over the 
dependable variable used analysis of determination coefficient (R2) and 
test t by using the 22 version of spss program. The results of a coefficient 
analysis of the determination of 63,5 %  in the sense that a problem loan 
has its effect on net profit. The test result confirm that the test t is that’s a 
big t count 4,755 > 1,753   and a degree of significance as big 0,000<0,05. 
That it can be concluded that problem loan a significant impact on net 
profit. 

 
Keyword : Problem Loan and Net Profit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perekonomian di Negara berkembang seperti Indonesia, kredit 

memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari penduduk 

Indonesia. Kegiatan perkreditan dapat terjadi pada individu dengan 

individu, badan usaha dengan badan usaha dan badan usaha dengan 

individu. Untuk memenuhi kegiatan perkreditan tersebut masyarakat dapat 

memanfaatkan jasa kredit di sektor perbankan atau lembaga keuangan 

non bank. Meningkatnya permintaan dana tunai oleh masyarakat dapat 

meningkatkan penyaluran kredit oleh perbankan dan dari lembaga 

keuangan non Bank dari waktu ke waktu. 

Di Indonesia bank menjadi sangat penting, karena bank yang 

secara umum memiliki fungsi penghimpunan dana, bank juga dapat 

memberikan dan menyalurkan dana pinjaman baik itu pada perusahaan, 

badan usaha, maupun masyarakat. Selain Perbankan ada juga BUMN 

seperti Pegadaian yang merupakan penyaluran pinjaman kepada 

masyarakat atas dasar hukum gadai, dengan jaminan barang bergerak.  

Pinjaman dalam bentuk kredit selalu dibutuhkan oleh masyarakat 

sebagai pelaku ekonomi, disebabkan meningkatnya kegiatan ekonomi 

yang berdampak langsung pada peningkatan usaha dan kebutuhan 

masyarakat. Biasanya kredit sangat diperlukan oleh para pelaku ekonomi 

khususnya pengusaha atau investor sebagai modal kerja untuk 



 

 

 

menjalankan usahanya. Semakin majunya perekonomian di masyarakat, 

maka kegiatan perkreditan semakin meningkat.  

Kredit menjadi produk yang dirasa cukup bermanfaat bagi 

kelangsungan hidup masyarakat, sehingga memberi peluang bagi Bank 

sebagai alternatif untuk menyalurkan kredit pada masyarakat golongan 

menengah keatas maupun menengah ke bawah. 

Tujuan dari kegiatan bank ini adalah untuk menghasilkan laba bagi 

perbankan itu sendiri. Sumber dana merupakan hal terpenting bagi bank 

untuk dapat meningkatkan jumlah kredit yang akan dilemparkan ke 

masyarakat. Semakin banyak dana yang dimiliki oleh bank, maka akan 

semakin besar peluang bank untuk menjalankan fungsinya. Dana-dana 

yang dimaksud meliputi dana yang bersumber dari bank itu sendiri, dana 

yang bersumber dari lembaga lainnya dan dana yang bersumber dari 

masyarakat. 

Banyak resiko yang akan timbul akibat pemberian pinjaman kredit 

bahkan tidak jarang menyebabkan kerugian akibat kegagalan dalam 

pengembalian pinjaman tersebut. Resiko yang paling berat adalah tidak 

dibayarnya seluruh pinjaman kredit atau sebagian pinjaman serta adanya 

penundaan pembayaran yang mengakibatkan penumpukan pinjaman 

macet yang dapat berpengaruh pada Laba perusahaan.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis mengadakan 

penelitian untuk mengkaji menganilisa dan dituangkan dalam bentuk 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Kredit Macet Terhadap Laba Bersih 



 

 

 

Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

merumuskan masalah penelitian ini yaitu “apakah kredit macet 

berpengaruh terhadap Laba bersih pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin penulis capai pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Kredit Macet Terhadap Laba Bersih pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis yaitu menambah referensi dan pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya manajemen keuangan, serta mengembangkan konsep kredit 

macet dalam mempengaruhi Laba bersih. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan bagi Perusahaan sebagai dasar 

peningkatan laba Perusahaan. 



 

 

 

b. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan dan pengalaman baru yang belum di dapatkan 

sebelumnya khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kredit 

Istilah kredit berasal dari kata yunani “credare” yaitu kepercayaan. 

Oleh karena itu kredit merupakan kepercayaan. Seseorang atau semua 

badan yang memberikan kredit (kreditor) percaya bahwa penerima kredit 

(debitur) dimasa mendatang akan sanggup memenuhi segala sesuatu 

yang telah dijanjiankan itu dapat berupa barang, uang atau jasa.  

Menurut Rivai dan Veithzal (2007:4) Definisi kredit adalah 

penyerahan barang, jasa, atau uang dari satu pihak (kreditur atau pemberi 

pinjaman) atas dasar kepercayaan kepada pihak lain (nasabah atau 

pengutang) dengan janji membayar dari penerima kredit kepada pemberi 

kredit pada tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak. 

Pengertian lainnya dikemukakan oleh Hasibuan (2001:87) bahwa 

kredit adalah semua jenis pinjaman yang baru dibayar kembali bersama 

bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 

Sedangkan Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan (2001: 

II.8A.1) mengartikan kredit sebagai penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam (debitur) untuk melunasi hutangnya setelah 



 

 

 

jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian 

hasil keuntungan. 

Menurut Sastradipoera (2004:151), Kredit adalah penyediaan 

uang atau tagihan (yang disamakan dengan uang) berdasarkan 

kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak lain  yang dalam 

hal ini peminjam berkewajiban melunasi kewajibannya setelah jangka 

waktu tertentu dengan (biasanya) sejumlah bunga yang ditetapkan lebih 

dahulu. 

Menurut Teguh Pudjo Mulyono (2007), Kredit merupakan 

kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan 

suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan, di 

tangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati”. 

Dalam artian luas kredit diartikan sebagai kepercayaan. Maksud 

dari percaya disini adalah ia percaya kepada si penerima kredit bahwa 

kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai dengan 

perjanjian. Sedangkan bagi si penerima kredit adalah penerimaan 

kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai 

jangka waktu. 

1. Unsur-Unsur Kredit 

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga perbankan dan lembaga 

keuangan lainnya didasarkan atas kepercayaan, sehingga pemberian 

kredit merupakan pemberian kepercayaan. Hal ini berarti bahwa suatu 



 

 

 

lembaga perbangkan, akan memberikan kredit kalau betul-betul yakin 

bahwa si penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang 

diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah 

disetujui oleh kedua belah pihak. Tanpa keyakinan tersebut lembaga 

perbangkan tidak akan meneruskan simpanan masyarakat yang 

diterimanya. 

Menurut Kasmir (2008 : 74), Unsur-unsur dalam pemberian suatu 

fasilitas kredit, sebagai berikut: 

a. Kepercayaan merupakan suatu keyakinan pemberian kredit bahwa 

kredit yang diberikan (berupa uang, barang, atau jasa) akan benar-

benar diterima kembali di masa yang akan datang. Kepercayaan ini 

diberikan oleh oleh pihak bank, di mana sebelumnya sudah 

dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara 

intern maupun ekstern. Peneliti dan penyelidikan tentang kondisi 

masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon kredit. 

b. Kesepakatan, ini meliputi kesepakatan antara si pemberi kredit 

dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu 

perjanjian di mana masing-masing pihak menandatangani hak dan 

kewajiban. 

c. Jangka Waktu, setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu 

tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit 

yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka 

pendek, jangka menengah, atau jangka panjang. 



 

 

 

d. Risiko yaitu adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan 

menyebabkan suatu risiko tidak tertagihnya/macet pemberian 

kredit. Semakin panjang suatu kredit semakin besar risikonya 

demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik 

risiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun oleh risiko 

yang tidak sengaja. Misalnya, terjadi bencana alam atau 

bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsure kesengajaan 

lainnya. 

e. Balas jasa adalah keuntungan atas pemberian suatu kredit atau 

fase yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk 

bunga dan administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank. 

2. Tujuan dan Fungsi Kredit 

Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu. 

Tujuan pemberian kredit tersebut tidak akan lepas dari misi bank tersebut 

didirikan. (Kasmir, 2008:100) menyatakan bahwa, adapun tujuan utama 

pemberian kredit, antara lain : 

a. Mencari keuntungan yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari 

pemberian kredit tersebut hasilnya  terutama dalam bentuk bunga 

yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi 

yang dibebankan kepada nasabah. Kemudian hasil lainnya 

nasabah yang memperoleh kredit bertambah maju dalam 

usahanya.  



 

 

 

b. Membantu usaha nasabah; tujuan lain dari pemberian kredit adalah 

untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik 

dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana 

tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan 

memperluas usahanya. 

c. Membantu pemerintah; bagi pemerintah semakin banyak kredit 

yang disalurkan oleh pihak perbankan maka semakin baik, 

mengingat semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan 

pembangunan di berbagai sektor. Keuntungan bagi pemerintah 

dengan menyebarnya pemberian kredit adalah : 

1) Penerimaan pajak dari keuntungan yang diperoleh nasabah 

dan bank. 

2) Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini untuk kredit 

pembangunan usaha baru atau perluasan usaha akan 

membutuhkan tenaga kerja baru, sehingga dapat menyerap 

tenaga kerja yang masih menganggur. 

3) Meningkatkan jumlah barang dan jasa, jelas sekali bahwa 

sebagian besar kredit yang disalurkan akan dapat 

meningkatkan jumlah barang dan jasa yang beredar di 

masyarakat. 

4) Menghemat devisa Negara, terutama untuk produk-produk 

yang sebelumnya diimpor dan apabila sudah dapat diproduksi 



 

 

 

dalam negeri dengan fasilitas kredit yang ada, jelas akan dapat 

menghemat devisa Negara. 

5) Meningkatkan devisa Negara, apabila produk dari kredit yang 

dibiayai untuk keperluan ekspor. Tujuan kredit ini antara satu 

sama lainnya sangat berkaitan mengikat tujuan kredit tersebut 

untuk memperoleh keuntungan dipihak perbankan dan dipihak 

masyarakat menerima manfaat dalam bentuk peningkatan dan 

perluasan usaha secara terarah dan berkesinambungan. 

Kemudian di samping tujuan di atas  Kasmir, (2002:106) 

menyatakan bahwa suatu fasilitas juga memiliki fungsi secara 

luas, di ataranya adalah :  

a) Untuk meningkatkan daya guna uang; 

b) Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang; 

c) Untuk meningkatkan daya guna barang; 

d) Sebagai alat stabilitas ekonomi; 

e) Untuk meningkatkan semangat usaha; 

f) Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan; 

g) Untuk meningkatkan hubungan internasional. 

3. Jenis dan Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit 

a. Jenis-jenis kredit 

Kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan rakyat 

untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis, secara umum jenis-jenis 

kredit dapat dilihat dari berbagai segi (Kasmir 2010: 76), antara lain : 



 

 

 

1) Dilihat dari segi kegunaan 

a) Kredit investasi biasanya digunakan untuk keperluan 

perluasan usaha atau membangun proyek /pabrik baru untuk 

keperluan rehabilitasi. 

b) Kredit modal kerja, digunakan untuk keperluan meningkatkan 

produksi dalam operasinya. 

2) Dilihat dari segi tujuan kredit 

a) Kredit produktif: kredit yang digunakan untuk peningkatan 

usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk 

menghasilkan barang atau jasa. 

b) Kredit konsumtif: kredit yang digunakan untuk dikonsumsi 

secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada perambahan barang 

dan jasa yang dihasilkan, karena digunakan atau dipakai oleh 

seseorang atau badan usaha. 

c) Kredit perdagangan: kredit yang digunakan untuk 

perdagangan, biasanya untuk membeli barang dagangan 

yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang 

dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada supplier 

atau agen-agen perdagangan yang akan membeli barang 

dalam jumlah besar. 

3) Dilihat dari segi jangka waktu 



 

 

 

a) Kredit jangka pendek merupakan kredit yang memiliki jangka 

waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan 

biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja. 

b) Kredit jangka panjang merupakan kredit yang masa 

pengembaliannya paling panjang. Kredit jangka panjang 

waktu pengembaliannya di atas 3 tahun atau 5 tahun. 

4) Dilihat dari segi jaminan 

a) Kredit dengan jaminan, kredit yang diberikan dengan suatu 

jaminan. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud 

atau bukan berwujud atau jaminan orang. Artinya setiap kredit 

yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan yang 

diberikan calon debitur. 

b) Kredit tanpa jaminan: merupakan kredit yang diberikan tanpa 

jaminan barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan 

dengan melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas 

atau nama baik calon debitur selama ini. 

5) Dilihat sari segi sektor usaha 

a) Kredit pertanian merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor 

perkebunan atau pertanian rakyat.  

b) Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pendek. 

c) Kredit industry yaitu kredit untuk membiayai industry kecil, 

menengah atau besar. 



 

 

 

d) Kredit pertambangan: jenis usaha tambang yang dibiayai 

biasanya dalam jangka panjang seperti tambang emas, 

minyak atau timah. 

e) Kredit profesi: diberikan kepada para professional seperti 

dosen, dokter atau pengacara. 

f) Kredit perumahan yaitu kredit untuk membiayai pembangunan 

atau pembelian perumahan. 

b. Prinsip pemberian kredit 

Kriteria penilaian yang umum harus dilakukan oleh bank untuk 

mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan, 

dilakukan dengan analisis 5C dan 7P (Kasmir 2004), yaitu : 

1) Character merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak 

dari seseorang yang akan diberikan kredit benar-benar harus 

dipercaya. Dalam hal ini bank meyakini benar bahwa calon 

debiturnya memiliki reputasi baik, artinya selalu menepati janji dan 

tidak terlibat hal-hal yang berkaitan dengan kriminalitas, misalnya 

penjudi, pemabuk, atau penipu. Untuk dapat membaca sifat atau 

watak dari calon debitur dapat dilihat sari latar belakang nasabah, 

baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat 

pribadi seperti cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan 

keluarga, hobi dan jiwa sosial. 

2) Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah 

dalam membayar kredit. Bank harus mengetahui secara pasti atas 



 

 

 

kemampuan calon debitur dengan melakukan analisis usahanya 

dari waktu ke waktu. Pendapatan yang selalu meningkat 

diharapkan kelak mampu melakukan pembayaran kembali atas 

kreditnya. Sedangkan bila diperkirakan tidak mampu, bank dapat 

menolak permohonan dari calon debitur. Capacity sering juga 

disebut dengan nama Capability. 

3) Capital adalah kondisi kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan 

yang dikelola calon debitur. Bank harus meneliti modal calon 

debitur selain besarnya juga strukturnya. Untuk melihat 

penggunaan modal apakah efektif, dapat dilihat dari laporan 

keuangan (neraca dan laporan rugi laba) yang disajikan dengan 

melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas dan 

solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran lainnya. 

4) Condition adalah Pembiayaan yang diberikan juga perlu 

mempertimbangkan kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan 

prospek usaha calon nasabah. Penilaian kondisi dan bidang usaha 

yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, 

sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil. 

5) Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik 

yang bersifat fisik maupun yang nonfisik. Jaminan hendaknya 

melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti 

keabsahannya, sehingga jika terjadi sesuatu, maka jaminan yang 

dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin. 



 

 

 

Penilaian suatu kredit juga dapat dilakukan dengan analisis 7P 

kredit dengan unsur penilaian sebagai berikut: 

1) Personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau 

tingkah lakunya sehari-hari maupun kepribadiaannya di masa lalu. 

Penilaian personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan 

tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah dan 

menyelesaikannya. 

2) Party yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi atau 

golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas, serta 

karakternya sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan 

tertentu dan akan mendapatkan fasilitas kredit yang berbeda pula 

dari bank. 

3) Perpose yaitu mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit 

termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan 

pengambilan kredit dapat bermacam-macam sesuai kebutuhan. 

Sebagai contoh apakah untuk modal kerja, investasi, konsumtif, 

produktif dan lain-lain. 

4) Prospect yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan 

datang apakah menguntungkan atau tidak dengan kata lain 

mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika 

suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, 

bukan hanya bank yang rugi akan tetapi juga nasabah. 



 

 

 

5) Payment merupakan ukuran bagaimana cara nasabah 

mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana 

saja dana untuk pengembalian kredit. Semakin banyak sumber 

penghasilan debitur maka akan semakin baik. Sehingga jika salah 

satu usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh usaha lainnya. 

6) Profitabillity untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah 

dalam mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode, 

apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi 

dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya. 

7) Protection, Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang 

diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga kredit yang 

diberikan benar-benar aman. Perlindungan yang diberikan oleh 

debitur dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan 

asuransi. 

4. Resiko Kredit  

Sepandai-pandainya analisis kredit dalam menganalisis setiap 

permohonan kredit, kemungkinan kredit tersebut mengalami kemacetan. 

Hal ini disebabkan oleh 2 (dua) unsur sebagai berikut : 

a. Dari pihak perbankan, yaitu dalam melakukan analisisnya, pihak 

analisis kurang teliti, sehingga apa yang seharusnya terjadi tidak 

dapat diperkirakan sebelumnya. Hal ini dapat pula terjadi akibat 

kerjasama dari pihak analisis kredit dengan pihak debitur sehingga 

dalam melakukan analisisnya dilakukan secara subjektif. 



 

 

 

b. Dari pihak nasabah, kemacetan kredit dapat dilakukan akibat dua 

hal yaitu : adanya unsur kesengajaan, artinya nasabah dengan 

sengaja bermaksud tidak membayar kewajibannya sehingga kredit 

yang diberikan macet. Adanya unsur tidak sengaja, artinya debitur 

mau membayar tapi tidak mampu. 

Dalam kasus kredit macet ini pihak bank perlu melakukan 

penyelamatan, sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. Penyelamatan 

dilakukan bisa dengan memberikan keringanan berupa jangka waktu 

pengembalian terutama bagi kredit yang mengalami musibah. 

Penyelamatan terhadap kredit macet dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Rescheduling 

1) Memperpanjang jangka waktu kredit 

Dalam hal ini si debitur diberikan keringanan dalam 

masalah jangka waktu kredit misalnya perpanjangan jangka waktu 

kredit dari 6 bulan menjadi satu tahun sehingga si debitur 

mempunyai waktu yang lebih lama untuk mengembalikannya. 

2) Memperpanjang jangka waktu angsuran 

Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka 

waktu kredit. Dalam hal ini jangka waktu angsuran kreditnya 

diperpanjang pembayarannya pun misalnya dari 36 kali menjadi 48 

kali dan hal ini tentu saja jumlah angsuran pun menjadi mengecil 

seiring dengan penambahan jumlah angsuran. 



 

 

 

b. Reconditioning 

Dengan cara mengubah berbagai persyaratan yang ada seperti: 

kapitalisme bunga, yaitu dijadikan utang pokok antara lain: 

1) Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu, maksudnya 

hanya bunga yang dapat ditunda apembayarannya, sedangkan 

pokok pnjamannya tetap harus dibayar seperti biasa. 

2) Penurunan suku bunga, dimaksudkan agar lebih meringankan 

beban nasabah. Sebagai contoh jika bunga per tahun sebelumnya 

dibebankan 20 % diturunkan menjadi 18 %. Hal ini tergantung dari 

pertimbangan yang bersangkutan. Penurunan suku bunga akan 

mempengaruhi jumlah angsuran yang semakin mengecil, sehingga 

diharapkan dapat membantu meringankan nasabah. 

3) Pembebasan bunga, Dalam pembebasan suku bunga diberikan 

kepada nasabah dengan pertimbangan nasabah sudah akan 

mampu lagi membayar kredit tersebut. Akan tetapi nasabah tetap 

mempunyai kewajiban untuk membayar pokok pinjamannya sampai 

lunas. 

c. Restructuring, dilakukan dengan cara menambah jumlah kredit, 

menambah equity dengan menyetor uang tunai tambahan dari 

pemilik. 

d. Kombinasi, merupakan kombinasi dari ketiga jenis diatas 



 

 

 

e. Penyitaan jaminan, merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah 

benar-benar tidak punya itikad baik ataupun sudah tidak mampu lagi 

untuk membayar semua hutang-hutangnya. 

5. Kolektibilitas Kredit 

Penetapan kolektibilitas kredit dinilai berdasarkan kemampuan 

membayar, dengan demikian kolektibilitas kredit menjadi dua golongan, 

yaitu kredit tidak bermasalah dan kredit yang bermasalah (Ismail, 

2010:122). 

Kredit yang tidak bermasalah dapat dibedakan menjadi dua 

kategori, yaitu : 

a. Kredit dengan kualitas lancar 

Kredit lancar merupakan kredit yang diberikan kepada nasabah 

dan tidak terjadi tunggakan, baik tunggakan pokok dan bunga. Debitur 

melakukan pembayaran angsuran tepat waktu sesuai dengan 

perjanjian kredit. 

b. Kredit dengan kualitas dalam perhatian khusus 

Kredit dalam perhatian khusus merupakan kredit yang masih 

digolongkan lancar, akan tetapi mulai terdapat tunggakan. Ditinjau dari 

segi kemampuan membayar, yang tergolong dalam kredit dalam 

perhatian khusus apabila terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau 

tabungan sampai dengan 90 hari. 

Kredit yang bermasalah, dapat dibedakan menjadi tiga kategori, 

yaitu: 



 

 

 

1) Kredit kurang lancar 

Kredit kurang lancar merupakan kredit yang telah mengalami 

tunggakan. Yang tergolong kredit kurang lancar, apabila : 

a) Pengembalian pokok pinjaman dan bunganya telah mengalami 

penundaan pembayarannya melampaui 90 hari sampai dengan 

kurang dari 180 hari. 

b) Pada kondisi ini hubungan antara debitur dengan bank 

memburuk. 

c) Informasi keuangan debitur tidak dapat diyakini oleh bank. 

2)  Kredit diragukan 

Kredit diragukan merupakan kredit yang mengalami penundaan 

pembayaran pokok dan/atau bunga. Yang tergolong kredit diragukan 

apabila : 

a) Penundaan pembayaran pokok dan/atau bunga antara 180 

hingga 270 hari. 

b) Pada kondisi ini hubungan antara debitur dengan bank semakin 

memburuk. 

c) Informasi keuangan sudah tidak dapat dipercaya. 

3) Kredit macet 

Kredit macet merupakan kredit yang menunggak melampaui 

270 hari atau lebih. Bank akan mengalami kerugian atas kredit macet 

tersebut. 

 



 

 

 

6. Kredit Macet 

Menurut Kasmir (2000 : 102), kredit macet adalah kredit yang tidak 

mampu lagi di bayar atau dilunasi oleh nasabah sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakati kedua belah pihak. 

Yang termasuk dalam Non performing loan adalah kredit kurang 

lancar, kredit diragukan, dan kredit macet. Berdasarkan Surat Edaran 

Indonesia No. 3/30/DPNP Tanggal 14 Desember 2001, NPL dapat 

dihitung dengan Rumus : 

 

 

Keterangan:  

Kredit kurang lancar = Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau 

bunga yang telah melampaui 90 hari  

Kredit diragukan = Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga 

yang telah melampaui 180 hari  

Kredit macet = Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang 

telah melampaui 270 hari 

Peningkatan NPL dalam jumlah yang banyak dapat menimbulkan 

masalah bagi kesehatan perusahaan, oleh karena itu perusahaan dituntut 

untuk selalu menjaga kredit tidak dalam posisi NPL yang tertinggi. 

 

 

 

 



 

 

 

B. Laba 

Laba adalah kenaikan aset dalam suatu periode akibat kegiatan 

produktif yang dapat dibagi atau didistribusikan kepada kreditor, 

pemerintah, pemegang saham (dalam bentuk bunga, pajak, dan deviden) 

tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegang saham semula. Laba 

dipandang sebagai suatu peralatan prediktif yang membantu dalam 

peramalan laba mendatang dan peristiwa ekonomi yang akan datang. 

Laba terdiri dari hasil operasional, atau luar biasa, dan hasil-hasil non-

operasional, atau keuntungan dan kerugian luar biasa, dimana jumlah 

keseluruhannya sama dengan laba bersih. Laba biasa dianggap bersifat 

masa kini (current) dan berulang, sedangkan keuntungan dan kerugian 

luar biasa tidak demikian. Informasi mengenai laba sebuah perusahaan 

dapat diperoleh dalam laporan keuangan yaitu, laporan laba/rugi. 

Informasi tersebut digunakan oleh pihak intern maupun ekstern 

perusahaan untuk membuat keputusan. Suatu perusahaan dikatakan 

akan berhasil apabila dalam kegiatan operasionalnya memperoleh laba. 

Laba merupakan ukuran keseluruhan prestasi perusahaan. 

Menurut Suwardjono (2008:646), Laba dimaknai sebagai imbalan 

atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba 

merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya total yang melekat 

kegiatan produksi dan penyerahan barang/jasa). 



 

 

 

Laba atau keuntungan merupakan salah satu tujuan utama 

perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Pihak manajemen selalu 

merencanakan besar perolehan laba setiap periode, yang ditentukan 

melalui target yang harus dicapai. Hal ini berarti bahwa salah satu tujuan 

utama perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya adalah 

mengenai perolehan laba atau keuntungan (Kasmir, 2008:302). 

Menurut Kuswadi (2005:17), Rumus yang digunakan untuk 

menghitung laba yaitu :  

Laba (Rugi) = Pendapatan−biaya/beban 

Keterangan:  

Pendapatan = arus kas masuk yang diperoleh atau arus kas masuk 

yang akan diperoleh yang berasal dari aktivitas usaha perusahaan 

yang masih berlangsung. 

Biaya/Beban = arus keluar yang terjadi atau arus keluar yang akan 

terjadi, atau alokasi arus kas keluar masa lampau yang berasal dari 

aktivitas usaha perusahaan yang masih berlangsung. 

Mengenai pengertian laba itu sendiri, banyak orang memberikan 

pendapat yang berbeda, salah satunya pengertian laba yang di 

kemukakan oleh Soemarso SR (2005:230) dalam kutipan bahwa “Laba 

adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan usaha 

untuk memperoleh pendapatan tersebut selama periode tertentu”. 



 

 

 

Menurut Harahap (2007:115), pengertian laba yaitu laba adalah 

naiknya equity dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan 

entity dan dari transaksi/kejadian lainnya yang mempengaruhi entity. 

Kegiatan perusahaan sudah dapat dipastikan berorientasi pada 

keuntungan atau laba, pada umumnya berhasilnya menciptakan laba 

sangat bergantung pada manajemen perusahaan atau Bank tersebut yang 

berfungsi melakukan kegiatan meliputi perencanaan, penganggaran, 

pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan 

dana yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. Adapun fungsi 

manajemen: 

1. Perencanaan (Planning) 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

3. Pengumpulan sumber (Asembling Resources) 

4. Pengendalian kerja (Supervising) 

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laba sejauh   

mana suatu perusahaan memperoleh pendapatan dari kegiatan penjualan 

sebagai selisih dari keseluruhan usaha yang didalam usaha itu terdapat 

biaya yang dikeluarkan untuk proses penjualan selama periode tertentu. 

Umumnya  peusahaan  didirikan  untuk  mencapai  tujuan  tertentu 

yaitu memperoleh laba yang optimal dengan pengorbanan yang minimal 

untuk mencapai hal tertentu perlu adanya perencanaan dan pengendalian 

dalam setiap aktivitas usahanya agar perusahaan dapat membiayai 

seluruh kegiatan yang berlangsung secara terus menerus. 



 

 

 

Baridwan Zaky (2004:29) laba adalah kenaikan modal (aktiva 

bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang 

terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian 

lain yang mempunyai badan usaha selama satu periode, kecuali yang 

timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi pemilik. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa laba berasal 

dari semua transaksi atau kejadian yang terjadi pada badan usaha dan 

akan mempengaruhi kegiatan perusahaan pada periode tertentu dan laba 

didapat dari selisih antara pendapatan dengan beban, apabila pendapatan 

lebih besar dari pada beban maka perusahaan akan mendapatkan laba 

apabila terjadi sebaliknya maka perusahaan mendapatkan rugi. 

Perhitungan laba pada umumnya mempunyai 2 (dua) tujuan,  yaitu: 

a. Tujuan internal yaitu  berhubungan  dengan  manajemen  untuk  

mengarahkan  pada kegiatan yang lebih menguntungkan dan 

mengevaluasi usaha yang telah dicapai. 

b. Tujuan eksternal yaitu untuk memberikan pertanggung jawaban 

kepada para pemegang saham untuk keperluan pajak atau tujuan 

lainnya, misalnya untuk permohonan kredit. 

1. Jenis-Jenis Laba 

a. Laba Kotor 

Laba dalam hal ini laba kotor mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menjabarkan penjualan. Margin laba kotor atau 



 

 

 

disebut gross profit margin menunjukkan hubungan antara penjualan 

dengan harga pokok penjualan produk yang dijual, mengukur 

kemampuan perusahaan mengontrol biaya persediaan atau biaya 

produksi dan meneruskan kenaikan harga lewat penjualan kepada 

pelanggan. 

Menurut Febrianto dan Widiastuty (2005:160), Laba kotor 

adalah selisih dari pendapatan perusahaan dikurangi dengan biaya 

barang terjual. Biaya barang terjual adalah semua biaya yang 

dikorbankan, yang untuk perusahaan pemanufakturan, mulai dari 

tahap ketika bahan baku masuk ke pabrik, diolah dan hingga dijual. 

Semua biaya-biaya langsung yang berhubungan dengan penciptaan 

produk tersebut dikelompokkan sebagai biaya barang terjual. Bagi 

perusahaan dagang , biaya barang terjual ini akan terdiri dari biaya-

biaya: harga beli barang dan biaya lain yang dikeluarkan untuk 

menjadikan barang tersebut siap dijual. Gill dan Chatton yang 

diterjemahkan oleh Prabaningtyas (2008:15), penjualan dikurangi 

harga pokok penjualan akan menghasilkan laba kotor (gross profit). 

Dari definisi yang dikemukakan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa laba kotor adalah kelebihan penjualan yang 

melampaui biaya-biaya penjualan dan laba kotor yang dinyatakan 

dalam persentase terhadap penjualan bersih disebut gross profit 

margin.  

 



 

 

 

b. Laba Bersih  

Laba bersih merupakan laba dari bisnis perusahaan yang 

sedang berjalan setelah bunga dan pajak (Wild, et.al, 2005:25). 

Sedangkan Soemarso (2005:235) menyatakan bahwa “Laba bersih 

(net income) merupakan selisih lebih semua pendapatan dan 

keuntungan terhadap semua biaya-biaya kerugian”.  

Menurut Ismaya (2010:135), Laba Bersih adalah selisih 

pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan dan merupakan 

kenaikan bersih atas model yang berasal dari kegiatan usaha.  

Adapun pendapat bahwa laba bersih berasal dari transaksi 

pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian. Transaksi-transaksi ini 

diikhtisarkan dalam laporan laba rugi. Laba dihasilkan dari selisih 

antara sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan 

sumber daya keluar (beban dan kerugain) selama periode tertentu 

(Hery, 2013:46). 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laba bersih 

didalamnya terdapat selisih antara semua pendapatan dan biaya. 

Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya 

untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang 

disajikan dalam bentuk laporan laba rugi. Laba bersih (net income) 

dapat dijadikan ukuran kinerja perusahaan selama satu periode 

tertentu. Earning merupakan suatu ukuran berupa besar harta yang 



 

 

 

masuk (pendapatan dan keuntungan) melebihi harta yang keluar 

(beban dan kerugian). 

Menurut Simamora (2002:45), Laba merupakan perbandingan 

antara pendapatan dengan beban jikalau pendapatan melebihi beban 

maka hasilnya adalah laba bersih. 

Menurut Supriyono (2000:331), Laba adalah surplus atau 

kelebihan pendapatan penjualan atas seluruh biaya dalam suatu 

periode akuntansi tertentu. Pendapatan penjualan merupakan seluruh 

pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam kegiatan usahanya, 

sedangkan biaya keseluruhan merupakan seluruh biaya yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan dalam kegiatan usahanya tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

laba berasal dari semua transaksi atau kejadian yang terjadi pada 

badan usaha dan akan mempengaruhi kegiatan perusahaan pada 

periode tertentu dan laba di dapat dari selisih antara pendapatan 

dengan beban, apabila pendapatan lebih besar dari pada beban maka 

perusahaan akan mendapatkan laba apabila terjadi sebaliknya maka 

perusahaan mendapatkan rugi. 

Laba bersih adalah menyajikan laporan rugi laba akan terlihat 

pengklasifikasian dalam pengukuran laba adalah sebagai berikut: 

1) Laba kotor atas penjualan merupakan selisih dari penjualan 

bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor. 



 

 

 

Hasil laba bersih belum dikurangi dengan beban operasi lainnya 

untuk periode tertentu. 

2) Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi 

dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum. 

3) Laba bersih sebelum potongan pajak merupakan pendapatan 

perusahaan secara keseluruhan sebelum pajak perseroan yaitu 

perolehan dari laba operasi dikurangi atau ditambah. 

4) Laba bersih setelah potongan pajak yaitu laba bersih setelah 

ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non 

operasi dan dikurangi laba perseroan. 

C. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan penelitian-

penelitian serupa yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 

Sebagai bahan perbandingan peneliti dan meninjau ulang 3 (tiga) 

penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut : 

1. Azizah Fauziyah (2013), dengan judul penelitian Pengaruh Kredit 

Bermasalah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Perkreditan Rakyat 

Konvensional Di Kota Bandung Tahun 2012. Pada penelitian ini 

menggunakan Teknik analisis statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa korelasi Product Moment. Berdasarkan 

hasil perhitungan statistik, dapat diketahui hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa kredit bermasalah berpengaruh negative terhadap 

profitabilitas pada Bank Perkreditan Rakyat konvensional di Kota 



 

 

 

Bandung pada tahun 2012 dengan nilai koefisien korelasinya adalah -

0,86 dan nilai koefisien determinasinya sebesar 74%, sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti Good Corporate Governance 

dan kecukupan modal bank. 

2. Vinsensius Apen (2014), dengan judul penelitian Pengaruh Pinjaman 

Macet Terhadap Perputaran Arus Kas Pada Koperasi Kredit (Cu) 

Semandang Jaya. Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dengan bentuk penelitian studi kasus (Case Studies). Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier sederhana. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah Credit Union Semandang Jaya Kantor Pusat. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik studi 

dokumenter. Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan 

yaitu Y = 253,184 + 1,823X. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji t dengan membandingkan antara nilai Sig dengan 

derajat signifikan yang digunakan yaitu 0,05 diperoleh nilai 

probabilitas Sig = 0,000 lebih kecil dari derajat signifikan yang 

digunakan (0,000 < 0,05) yang berarti pinjaman macet berpengaruh 

secara signifikan terhadap perputaran arus kas. Dengan nilai koefisien 

determinan sebesar 40,4% dan sisanya 59,6% dipengaruhi oleh factor 

lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

3. Tiara Dwi Saharawani (2016), dengan Judul Pengaruh Kredit 

Bermasalah terhadap Laba Pada PT. Federal International Finance 

(PT.FIFGROUP) Cabang Maros, metode yang digunakan dalam 



 

 

 

penelitan ini adalah Regresi Linear Sederhana. Berdasarkan hasil Uji 

Korelasi diperoleh koefisien korelasi antara kredit bermasalah dengan 

laba yaitu terdapat hubungan yang sangat kuat antara kredit 

bermasalah dengan laba karena berada pada interval koefisien 

korelasi yaitu 0,80-1,000 (sangat kuat). Dari hasil koefisien 

determinasi dapat diketahui bahwa kredit bermasalah mempunyai 

pengaruh terhadap laba sebesar 0,848 atau 84,8 %, sedangkan 

15,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil uji t mendapatkan nilai sebesar 4,085 

sedangkan t tabelnya adalah 2,353. Karena nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (4,085>2,353), maka dapat disimpulkan bahwa krredit 

bermasalah berpengaruh signifikan terhadap laba atau hipotesis 

diterima.  

D. Kerangka Fikir 

Dari teori tersebut maka dapat penulis gambarkan bahwa kredit 

macet dapat mempengaruhi Laba bersih perusahaan. Sehingga jika 

terjadi kredit macet dimana debitur bermasalah dalam mengembalikan 

pinjaman seperti adanya unsur kesengajaan atau karena kondisi di luar 

kemampuan debitur, maka hal ini dapat mengganggu perolehan Laba 

bersih perusahaan yang dapat menyebabkan terganggunya atau 

terhambatnya kelancaran kegiatan usaha perusahaan tersebut. 

Berdasarkan tersebut, maka dapat dibuat kerangka fikir pada penelitian ini 

seperti yang disajikan dalam bentuk gambar berikut ini: 



 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Fikir 

 
E. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah kredit macet berpengaruh signifikan 

terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kredit Macet Laba Bersih 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat  dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah Bursa Efek Indonesia (BEI) perwakilan 

Makassar. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian dan penyusunan skripsi ini selama ± 6  (enam) 

Bulan, terhitung mulai dari bulan Januari sampai dengan bulan Juni Tahun 

2018. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut : 

a. Data kuantitatif, yaitu data numeric yang dapat memberikan 

penafsiran yang kokoh atau dengan kata lain data ini berupa angka-

angka yang diperoleh dari laporan keuangan Perusahaan. 

b. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk informasi, baik 

secara lisan maupun tulisan dan dapat digunakan untuk mendukung 

data lainnya.  

2. Sumber Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah Data 

Sekunder, yaitu data lain yang diperoleh sehubungan dengan penulisan 



 

 

 

skripsi ini yaitu dari laporan tahunan dari objek tersebut, hasil studi 

kepustakaan, buku dan laporan serta tulisan yang ada hubungannya 

dengan penulisan ini. 

 
C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan, 

penulis menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Metode penelitian lapangan (field research), yaitu meliputi penelitian 

secara langsung terhadap objek penelitian tersebut untuk melihat 

kenyataan yang ada. 

2. Penelitian Kepustakaan (library research), yaitu meliputi kegiatan 

membaca beberapa literature untuk memperoleh kajian pustaka yang 

dapat digunakan untuk menganalisis data yang diteliti. 

 
D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan obyek psikologis yang dibatasi oleh 

kriteria tertentu, obyek psikologis merupakan obyek yang bisa diraba 

maupun obyek abstrak. Maka populasi penelitian ini adalah Bank Umum 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2017. Pengambilan teknik penarikan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling yaitu pemilihan sampel 

dengan kriteria tertentu sesuai yang dikehendaki peneliti, kemudian dipilih 

berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Maka 

kriteria sampel yang akan diambil adalah sebagai berikut : 



 

 

 

1. Perusahaan perbankan yang sudah go public atau terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-2017. 

2. Perusahaan Perbankan dengan predikat kepemilikan aset terbesar 

priode 2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Perusahaan perbankan dengan laba tertinggi priode April 2018 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 
E. Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah 

deskriftif kuantitatif yaitu mengubah data mentah menjadi bentuk mudah 

dipahami dimana penelitian bertujuan untuk membahas atau memaparkan 

mengenai pengaruh kredit macet terhadap laba bersih pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan dibantu 

oleh Aplikasi SPSS Versi 22. 

1. Untuk menganalisis hubungan antara Variabel kredit macet terhadap 

laba bersih, digunakan rumus Regresi Sederhana, (Sugiyono, 

2007:261), yaitu : 

Y = a + bX 

Keterangan ; 

Y : Laba bersih 

X : Kredit Macet 

a : Nilai konstanta 

b : Koefisien Regresi 



 

 

 

2. Untuk mengetahui keeratan hubungan/korelasi antara Kredit Macet 

(X) terhadap Laba Bersih (Y) pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dipergunakan formulasi koefisien 

korelasi (r), dari (Sugiyono, 2007:228) sebagai berikut : 

  

Keterangan : 

r = Koefisien Korelasi 

X = Kredit Macet 

Y = Laba Bersih 

n = Periode (Tahun) 

Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan 

antara Variabel X dan Variabel Y maka digunakan pedoman 

interpretasi nilai r dari Sugiyono (2007:214) sebagai berikut : 

Tabel 1 :  Interpretasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2007:214) 



 

 

 

3. Sugiyono (2007:292) menyatakan bahwa dalam analisis regresi agar 

korelasi yang diperlukan dapat diartikan maka dihitung koefisien 

determinasinya yaitu hasil kuadrat dari koefisien korelasi. Untuk 

mengetahui besarnya pengaruh kredit macet (X) terhadap Laba 

Bersih (Y), maka dapat dilakukan perhitungan dengan rumus koefisien 

determinasi (r2), yaitu: 

R2 = (r)2 x 100 % 

Tabel 2 : Interpretasi Koefisien Determinasi 

Pernyataan Keterangan 

< 4% Pengaruh Rendah Sekali 

5% - 16% Pengaruh Rendah Tapi Pasti 

17% - 49% Pengaruh Cukup Berarti 

50% - 81% Pengaruh Tinggi atau Kuat 

> 80% Pengaruh Tinggi Sekali 

4. Untuk menguji hipotesis yang penulis rumuskan, data tersebut 

dianalisi dengan menggunakan Uji T. Sugiyono (2010:250) 

menyatakan “uji t ini dilakukan untuk mengukur tingkat signifikan dari 

koefisien variabel dependen terhadap varibel independen, serta 

berapa pengaruh dari tiap-tiap variabel dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

 



 

 

 

Keterangan :  

r = Koefisien Korelasi 

n = Jumlah Tahun 

Untuk melihat  hipotesis diterima atau ditolak yaitu dengan 

melihat nilai t tabel yang diperoleh lalu dibandingkan nilai t hitung, 

bila t hitung lebih besar dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel independent berpengaruh pada variabel dependent atau 

hipotesis diterima. 

F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Berikut adalah definisi operasional dari variabel yang akan di teliti, 

yaitu : 

1. Kredit Macet atau problem loan adalah kredit yang mengalami 

kesulitan pelunasan akibat adanya faktor-faktor atau unsur 

kesengajaan atau karena kondisi di luar kemampuan debitur.  

2. Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya 

untuk suatu periode tertentu setelah dikuarangi pajak penghasilan 

yang disajikan dalam bentuk laporan laba rugi. 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pajak
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Laba_rugi&action=edit&redlink=1


 

 

 

BAB IV 

SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

A. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

1. Sejarah Singkat PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Perjalanan bisnis PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (“BRI, 

“Bank”, Atau “Perseroan”) dimulai pada tahun 1895 di Purwokerto, Jawa 

Tengah Oleh Raden Aria Wiriatmaja yang awalnya mengelola dana kas 

masjid untuk disalurkan kepada masyarakat dengan skema yang 

sederhana. Sepanjang sejarah, berbagai nama telah melekat pada BRI, 

mulai dari De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Indlandsche 

Hoofden, Hulp en Spaarbank der Indlandsche Bestuurs Ambtenareen, 

Syomin Ginko, sampai akhirnya resmi ditetapkan menjadi Bank Rakyat 

Indonesia sejak 18 Desember 1968 berdasarkan UU No. 21 Tahun 1968. 

Pada tahun 1992, BRI berubah status hukum menjadi PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 

7 Tahun 1992 dan mencatat sahamnya di Bursa Efek Jakarta, kini Bursa 

Efek Indonesia pada  10 November 2003, dengan kode saham BBRI. 

Pada tahun 2007, BRI mengambil langkah strategis dengan mengakuisisi 

Bank Jasa Artha (BJA), yang kemudian dikonversi menjadi PT Bank 

BRISyariah. Unit Usaha Syariah milik BRI kemudian dipisahkan dengan 

BRI dan digabungkan ke dalam PT Bank BRISyariah (BRI Syariah) pada 1 

Januari 2009 dan kemudian pada tanggal 3 Maret 2011 BRI mengakuisisi 

saham PT Agro Niaga Tbk dari Dana Pensiun Perkebunan (Depenbun). 



 

 

 

Sejak Awal Berdiri, BRI konsisten fokus pada segmen usaha 

makro, kecil dan menengah (UMKM), sertta menjadi pelopor Microfinance 

di Indonesia. Komitmen ini tetap dijaga sampai saat ini dan dengan 

dukungan pengalaman memberikan layanan perbankan terutama di 

segmen  UMKM, BRI mampu mencatat prestasi sebagai bank dengan 

laba terbesar salama 13 tahun berturut-turut. Keberhasilan ini adalah buah 

kerja keras seluruh insan BRI yang tak pernah berhenti berinovasi dan 

terus mengembangkan produk dan layanan perbankan bagi semua 

segmen bisnis. Dengan berinovasi, BRI mampu merespon setiap 

perkembangan yang terjadi di Masyarakat dan dunia bisnis. Salah satunya 

adalah perkembangan teknologi. BRI menjadi yang pertama dalam 

menyediakan layanan self-service banking di indonesia melalui BRI Hybrid 

Banking pada tahun 2013. 

Layanan perbankan berbasis teknoligi juga dibawa BRI sampai ke 

pelosok negeri, bahkan sampai ke pulau-pulau kecil nusantara. Di tahun 

2015, BRI meluncurkan Teras BRI kapal, layanan perbankan pertama di 

dunia yang ada di atas laut.  Lalu, di tahun 2016, sejarah baru kembali 

terukir. Pada 18 Juni 2016 pukul 18.38 waktu Kourou, Guyana Prancis, Bri 

meluncurkan BRIsat. Ini menjadikan Bri Bank pertama di dunia yang 

memiliki dan mengoperasikan satelit sendiri. 

Pengadaan satelit ini adalah bagian dari rencana strategis BRI 

untuk memperkuat infrastruktur penunjangan layanan digital masa depan, 

yang bisa membawa teknologi perbankan berkualitas dari pusat kota 



 

 

 

sampai ke pelosok. Dalam rangka memberikan pelayanan terbaik bagi 

nasabah, BRI meningkatkan jumlah mesin ATM hingga 24.684 unit, 

jumlah mesin EDC sebanyak 302.921 unit, serta mesin CRM sebanyak 

1.992 Unit. Jaringan e-channel yang tersebar di seluruh Indonesia 

tersebut menjadi bukti konsistensi  BRI dalam menjangkau yang tidak 

terjangkau. 

Perluasan jaringan juga terus dilakukan. Untuk memperkuat 

eksistensi bisnis di kacah global, BRI membuka unit kerja di luar negeri. Di 

tahun 2015 BRI membuka kantor di Singapura. Sebelumnya telah berdiri 

unit kerja di beberapa negara lain seperti BRI New York Agency, Bri 

Cayman Island Branch, Hong Kong Reperesentativ Office, dan BRI 

Remittance Hong Kong. 

BRI mengelaborasi segmen bisnisnya menjadi Bisnis Mikro dan 

Program, Bisnis Ritel, Bisnis Korporasi, Bisnis Internasional, Treasury dan 

Jasa Penunjangan Pasar Modal, serta Perusahaan Anak yang Fokus 

kepada bisnis Perbankan Syariah, Agribisnis, Remittance, Asuransi dan 

Pembiayaan untuk menjawab perkebangan pasar dan kergaman 

kebutuhan masyarakat aka produk dan layanan perbanka,  . 

Elaborasi di segmen asuransi dan pembiayaan kian terlihat pada 

tahun 2015, BRI menambah anggota baru yang bergerak di bidang 

asuransi dengan mengakuisisi PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera 

(Bringin Life) dan disusul pada tahun 2016 BRI menambah penyertaan 

saham pada PT BTMU- BRI Finance dari 45% menjadi 99% sehingga BRI 



 

 

 

menjadi pemegang saham pengendali. Dengan selesainya proses 

tersebut, PT BTMU BRI Finance kemudian berganti nama menjadi PT BRI 

Multifinace Indonesia. 

Setiap langkah korporasi dan rencana kerja yang dijalankan adalah 

bagian dari upaya memberikan layanan perbankan yang lengkap pada 

nasabah, terutama sektor UMKM. Setelah kehadiran BRisat, BRI dapat 

memaksimalkan layanan digital banking. Berbagai inisiatif digital bagi 

UMKM mulai beroperasi di tahun 2016, mulai dari pembangunan Teras 

BRI Digital, pengembangan e-pasar, sampai pembukaan co-working 

space. Hal tersebut berlanjut pada tahun 2017 dengan meluncurkan 

Indonesia Mall dan mengadakan Cowork Festival. Semua inisiatif untuk 

UMKM dilakukan untuk menciptakan UMKM yang unggul di era ekonomi 

digital. 

Selain itu pada tahun 2017 BRI membuka Unit Kerja Luar Negeri di 

Timor Leste. BRI juga resmi meluncurkan Teras BRI kapal Kapal Bahtera 

Seva III untuk menjangkau masyarakat pesisir di kepulauan Labuan Bajo 

dan Halmahera. Selain itu, pada tahun 2017 BRI mengadakan Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa (“RUPSLB”) Perseroan pada 

tanggal 18 Oktober 2017 yang telah menyetujui pemecahan nilai nominal 

saham (stock split) dari semula Rp250 per saham menjadi Rp50 per 

saham (Rasio 1:5) dan mulai diperdagangkan pada perayaan 14 tahun 

Saham BRI melantai dibursa yakni tanggal 10 November 2017. 

 



 

 

 

2. Sumber Daya  Manusia PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk didukung oleh 92.858 

orang karyawan yang terdiri dari : 

a. Senior Executive Vice President  : 5 Orang 

b. Executiv Vice President   : 98 Orang 

c. Vice President    : 209 Orang 

d. Assistant Vice President   : 345 Orang 

e. Senior Manager     : 735 Orang 

f. Manager     : 1.331 Orang 

g. Assistant Manger    : 5.410 Orang 

h. Officer      : 12.003 Orang 

i. Assistant     : 73.722 Orang 

3. Sumber Daya Modal PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk membiayai kegiatan 

usahanya dengan sumber daya modal, seperti : 

a. Modal Dasar sebesar Rp 15.000.000.000.000,- 

b. Modal ditempatkan dan disetor penuh sebesar 

Rp6.167.290.500.000,- 

4. Sumber Daya Ekonomi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Kegiatan Usaha BRI berdasarkan Akta Perubahan terakhir No. 81 

tanggal 23 April 2015 Persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

RI Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0926947 tanggal 23 April 2015, 

Pasal 3 ayat (2) Anggaran Dasar BRI adalah : 



 

 

 

a. Maksud dan Tujuan Perseroan ini adalah melakukan usaha dibidang 

Perbankan serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 

Perseroan untuk menghasilkan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya 

saing kuat untuk mendapat/mengejjar keuntungan guna meningkatkan 

nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan 

terbatas. 

b. Untuk mencapa maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat 

melaksanakan usaha utama, seperti : 

1)     Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan 

dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu; 

2)     Memberikan kredit; 

3)     Menerbitkan surat pengakuan hutang; 

4)     Membeli, menjual atau menjaminkan atas resiko sendiri maupun 

untuk kepentingan dan atas perintah nasabah; 

5)     Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun 

untuk kepentingan nasabah; 

6)     Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau 

meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan 

menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan 

wesel tunjuk, cek atau sarana lainnya; 

7)     Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 

melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga; 



 

 

 

8)     Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat 

berharga; 

9)     Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 

berdasarkan suatu kontrak; 

10) Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah 

lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di Bursa 

Efek; 

11) Membeli melalui pelelangan atau dengan cara lain agunan baik 

semua maupun sebagian dalam hal debitur tidak memenuhi 

kewajibannya kepada Perseroan selaku Bank, dengan ketentuan 

agunan yang dibeli tersebut dapat dicairkan secepatnya; 

12) Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan 

kegiatan wali amanat; 

13) Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan lain 

berdasarkan Prinsip Syariah sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan -oleh yang berwenang; 

14) Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi 

ketentuan yang ditetapkan oleh yang berwenang; 

15) Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau 

perusahaan lain di bidang keuangan, seperti sewa guna usaha, 

modal ventura, perusahaan efek, asuransi, serta lembaga kliring 

penyelesaian dan penyimpanan, dengan memenuhi ketentuan 

yang ditetapkan oleh yang berwenang;  



 

 

 

16) Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk 

mengatasi akibat kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan 

berdasarkan Prinsip Syariah dengan syarat harus menarik 

kembali penyertaannya, dengan ketentuan otoritas yang 

berwenang; 

17) Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana 

pensiun sesuai dengan ketentuan dalam peraturan 

perundangundangan; 

18) Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh Bank 

sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan. 

B. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

1. Sejarah Singkat PT  Bank Mandiri (Persero) Tbk 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (selanjutnya disebut “Bank 

Mandiri” atau “Perseroan”) didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 di 

Negara Republik Indonesia dengan akta notaris Sutjipto, S.H., No. 10, 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 75 Tahun 1998 tanggal 1 Oktober 

1998. Akta pendirian dimaksud telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-

16561.HT.01.01.TH.98 tanggal 2 Oktober 1998, serta diumumkan pada 

Tambahan No. 6859 dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 97 

tanggal 4 Desember 1998.  



 

 

 

Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank 

Bumi Daya (Persero) (“BBD”), PT Bank Dagang Negara (Persero) 

(“BDN”), PT Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero) (“Bank Exim”) dan PT 

Bank Pembangunan Indonesia (Persero) (“Bapindo”) (selanjutnya secara 

bersama-sama disebut “Bank Peserta Penggabungan”). Berdasarkan 

Pasal 3 Anggaran Dasar Bank Mandiri, ruang lingkup kegiatan Bank 

Mandiri adalah melakukan usaha di bidang perbankan sesuai dengan 

ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Bank 

Mandiri mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. 

Anggaran Dasar Bank Mandiri telah mengalami beberapa kali 

perubahan, sebagaimana terakhir berdasarkan Akta Pernyataan 

Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 36, tanggal 24 

Agustus 2017, yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam SH, Mkn, Notaris di 

Jakarta Selatan, sehubungan dengan pelaksanaan pemecahan nilai 

nominal saham (stock split). Perubahan tersebut telah diberitahukan 

kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

sebagaimana ternyata dalam Surat No. AHUAH.01.03-0166888 perihal 

Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT Bank Mandiri Tbk., tanggal 29 Agustus 2017, 

serta terdaftar pada Daftar Perseroan No. AHU-0107350.AH.01.11. Tahun 

2017, tanggal 29 Agustus 2017. 

 

 



 

 

 

2. Sumber Daya Manusia PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

PT. Bank Mandiri (persero) Tbk didukung oleh 38.307 orang 

karyawan yang terdiri dari : 

a. Senior Executive Vice President (SEVP), 

Executive Vice President (EVP), Senior 

Vice President (SVP). 

 

: 139 Orang 

b. Vice President (VP), Assistant Vice 

President (AVP). 
: 2.415 Orang 

c. Senior Manager (SRM), Assisstant 

Manager (AM) 
: 13.167 Orang 

d. Pelaksana : 22.219 Orang 

e. Lain-lain : 367 Orang 

3. Sumber Daya Modal PT  Bank Mandiri (Persero) Tbk 

PT. Bank Mandiri (persero) Tbk membiayai kegiatan usahanya 

dengan sumber daya modal, seperti : 

a. Modal Dasar sebesar Rp16.000.000.000.000,- 

b. Modal ditempatkan dan disetor penuh sebesar 

Rp11.666.666.666.500,- 

4. Sumber Daya Ekonomi  PT  Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar terakhir Perseroan, 

Perseroan didirikan dengan maksud dan tujuan untuk berusaha di bidang 



 

 

 

perbankan. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, ruang lingkup 

kegiatan Perseroan antara lain adalah : 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

giro, deposito berjangka, sertifikat, deposito, tabungan dan/atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu; 

b. Memberikan kredit;  

c. Menerbitkan surat pengakuan utang; 

d. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk 

kepentingan dan atas perintah nasabahnya : 

1) Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank 

yang masa berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan 

dalam perdagangan surat-surat dimaksud; 

2)  Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa 

berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan 

surat-surat dimaksud; 

3) Kertas perbendaharaan Negara dan surat jaminan pemerintah; 

4) Sertifikat Bank Indonesia;  

5) Obligasi;  

6) Surat dagang berjangka waktu sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan; dan  



 

 

 

7) Surat berharga lain yang berjangka waktu sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan.  

e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kepentingan nasabah;  

f. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan 

dana kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana 

telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana 

lainnya; 

g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 

melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga;  

h. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga; 

i. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 

berdasarkan suatu kontrak;  

j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah 

lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa 

efek;   

k. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan 

wali amanat; 

l. Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan lain 

berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang 



 

 

 

ditetapkan oleh yang berwenang; dan Melakukan kegiatan lain 

yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak bertentangan 

dengan peraturan perundang-undangan. 

C. PT. Bank Central Asia Tbk 

1. Sejarah Singkat PT Bank Central Asia Tbk 

Tahun 1995 NV Perseroan Dagang dan Industrie Semarang 

Knitting Factory berdiri sebagai cikal bakal Bank Central Asia (BCA).  BCA 

mulai beroperasi pada 21 Februari 1957 dan berkantor pusat di Jakarta, 

dan efektif pada 02 September 1975, nama Bank diubah menjadi PT Bank 

Central Asia (BCA). BCA memperkuat jaringan layanan cabang. Pada 

tahun 1977 BCA berkembang menjadi Bank Devisa.  

Pada tahun 1980an BCA memperluas jaringan kantor cabang 

secara agresif sejalan dengan deregulasi sektor perbankan di Indonesia. 

BCA mengembangkan berbagai produk dan layanan maupun 

pengembangan teknologi informasi, dengan menerapkan Online System 

untuk jaringan kantor cabang, dan meluncurkan Tabungan Hari Depan 

(Tahapan) BCA. Kemudian pada era 1990an BCA mengembangkan 

alternatif jaringan layanan melalui ATM (Anjungan Tunai Mandiri atau 

Automated Teller Machine).  

Pada tahun 1991, BCA mulai menempatkan 50 unit ATM di 

berbagai tempat di jakarta, pengembangan jaringan dan fitur ATM 

dilakukan secara intensif. BCA bekerja sama dengan institusi terkemuka, 

antara lain PT Telkom untuk pembayaran tagihan telepon melalui ATM 



 

 

 

BCA. BCA juga bekerja sama dengan Citibank agar nasabah BCA 

pemegang kartu kredit Citibank dapat melakukan pembayaran tagihan 

melalui ATM BCA. 

Tahun 1997-1998 pada saat Indonesia mengalami krisis moneter. 

BCA mengalami Bank Rush. Pada tahun 1998 BCA menjadi Bank Take 

Over (BTO) dan disertakan dalam program rekapitalisasi dan 

restrukrturisasi yang dilaksanakan oleh Badan Penyehatan Perbankan 

Nasional (BPPN), suatu institusi pemerintah. Tahun 1999 proses 

rekapitulisasi BCA selesai, dimana pemerintah Indonesia melalui BPPN 

menguasai 92,8 % saham BCA sebagai hasil pertukaran dengan bantuan 

Likuiditas Bank Indonesia. Dalam proses rekapitalisasi tersebut, kredit 

pihak terkait dipertukarkan dengan Obligasi Pemerintah.   

Pada periode 2000-2005 BCA mengalami korporasi, seperti pada 

tahun 2000 BPN melakukan disvestasi 22,5 % dari seluruh saham BCA 

melalui Penawaran Saham Publik Perdana (IPO), sehingga kepemilikan 

BPPN berkurang menjadi 70,3 %. Pada tahun 2001  Penawara Publik 

Kedua (Secondary Public Offering) 10% dari total saham BCA. 

Kepemilikan BPPN atas BCA berkurang menjadi 60,3%. Pada tahun 2002 

Ferindo Investment (Mauritus) Limited mengambil alih 51 % total saham 

BCA melalui proses tender strategic private placement. Di tahun 2004 

BPPN melakukan divestasi atas 1,4% saham BCA kepada investor 

domsetik melalui penawaran terbatas. Sedangkan di tahun 2005 

pemerintah republik Indonesia melalui PT Perusahaan Pengelola Aset 



 

 

 

(PPA) melakukan divestasi seluruh sisa kepemilikan saham BCA sebesar 

5,02%. Terdapat efek di lusi atas kepemilikan saham lama sehubungan 

dengan penerbitan saham baru dalam rangka program kompensasi 

manajemen berbasis saham, dimana periode eksekusi opsi dilakukan dari 

November 2001 sampai dengan November 2006. 

Pengembangan bisnis pada periode 2000a, BCA memperkuat dan 

mengembangkan produk dan layanan, terutama perbankan elektronik 

dengan memperkenalkan Debit BCA, Tunai BCA, internet banking 

KlikBCA, mobile bangking m-BC,  EDCBIZZ, dan Lain-lain. BCA 

mendirikan fasilitas Disaster Recovery Center di Singapura. BCA 

meningkatkan kompentensi di biidang penyaluran kredit, termasuk melalui 

ekspansi ke bidang pembiayaan mobil melalui entitas anaknya, BCA 

Finance. 

Pada tahun 2007 BCA menjadi pelopor dalam menawarkan 

produk kredit kepemilikan rumah dengan suku  bunga tetap. BCA 

meluncurkan kartu prabayar, Flazz Card serta mulai menawarkan layanan 

Weekend Banking untuk terus membangun keunggulan di bidang 

perbankan transaksi. 

Di tahun 2008-2009 BCA secara proaktif mengelola penyaluran 

kredit dan posisi likuiditas di tengah gejolak krisis global, sekaligus tetap 

memperkuat kompetensi utama sebagai bank transaksi. BCA telah 

menyelesaikan pembangunan Mirroring IT System guna memperkuat 



 

 

 

kelangsungan usaha dan meminimalisasi risiko operasional. BCA 

membuka layanan Solitaire bagi nasabah High net-worth individual.  

Pada tahun 2010-2013 BCA memasuki lini bisnis baru yaitu 

perbankan Syariah, pembiayaan sepeda motor, asuransi umum dan 

sekuritas. Di tahun 2013, BCA menambah kepemilikan efektif dari 25% 

menjadi 100% pada perusahaan asuransi umum, PT asuransi umum BCA 

(sebelumnya bernama PT Cenral Sejahtera Insurance dan dikenal juga 

sebagai BCA Insurance). 

Pada tahun 2014-2015, BCA menyempurnakan Electronic 

Banking Center dengan konsep dan branding baru MyBCA, juga 

mengembangkan jaringan ATM berbasis Cash Recycling Machine dan 

meluncurkan produk ‘Sakuku’, electronic wallet berbasis aplikasi. Pada 

Januari 2014, BCA menyelesaikan pembelian saham PT Central Sentosa 

Finance (CS Finance), anak usaha yang bergerak di pembiayaan sepeda 

motor, sehingga kepemilikan saham BCA terhadap CS Finance secara 

efektif meningkat dari 25% menjadi 70%. BCA memperoleh izin untuk 

memberikan layanan asuransi jiwa melalui PT Asuransi Jiwa BCA (BCA 

Life) yang beroperasi di bawah entitas anak BCA, yaitu BCA Sekuritas.  

Pada tahun 2016, layanan Internet Banking senantiasa 

disempurnakan dengan penambahan fitur-fitur yang diperlukan oleh 

nasabah bisnis. BCA terus memperluas jaringan ATM terutama dengan 

menambah Cash Recycling Machine dalam jumlah signifikan, untuk 

menggantikan ATM Konvensional. Menjalankan peran sebagai bank 



 

 

 

persepsi dan bank gateway, BCA berpartisipasi dalam mensukseskan 

program tax amnesty.  

Pada tahun 2017 BCA mengembangkan lebih lanjut kapabilitas di 

bidang digital banking, seperti penyempurnaan lebih lanjut pada klik BCA, 

m-BCA dan aplikasi Sakuku. Pengembangan alat pembayaran tanpa kartu 

menjadi salah satu prioritas BCA. BCA mendirikan PT Central Capital 

Ventura (CCV) guna mengikuti inovasi layanan keuangan berbasis digital. 

BCA meluncurkan ‘VIRA’ suatu Virtual Assistant yang dapat diakses 

melalui berbagai aplikasi Chat ternama dan manfaatkan teknologi artificial 

intelligence. Proyek percontohan Usaha Mikro, kecil dan Menengah 

(UMKM) Center diluncurkan di beberapa cabang untuk meningkatkan 

penetrasi di tengah ketatnya persaingan pada segmen tersebut. BCA 

menandatangani pembaharuan perjanjian dengan PT AIA Financial (AIA 

Indonesia) guna memperluas ruang lingkup kerja sama di bidang 

bancassurance. 

BCA meningkatkan kepemilikan pada entitas anak BCA Sekuritas, 

BCA Life dan CS Finance. Langkah ini ditujukan untuk semakin 

memperkokoh integritas, meningkatkan kerja sama dan menyelaraskan 

strategi bisnis entitas anak dengan BCA. 

 
2. Sumber Daya Manusia PT. Bank Central Asia Tbk 

PT. Bank Central Asia Tbk di dukung oleh 25.073 Orang 

Karyawan, yang terdiri dari : 

a. Pejabat Senior    : 75 Orang 



 

 

 

b. Manajer    : 4.000 Orang 

c. Staf     : 19.661 Orang 

d. Non Staf    : 1.337 Orang 

3. Sumber Daya Modal PT Bank Central Asia Tbk 

PT. Bank Central Asia Tbk membiayai kegiatan usahanya dengan 

sumber daya modal, seperti : 

a. Modal Dasar sebesar Rp 5.500.000.000.000,- dengan 

88.000.000.000 jumlah lembar saham. 

b. Modal ditempatkan dan disetor penuh sebesar 

Rp1.540.938.125.000,- dengan 24.655.010.000 jumlah lembar 

saham. 

4. Sumber Daya Ekonomi PT. Bank Central Asia Tbk 

Tahun 2017 BCA menjalankan usaha dan kegiatan di bidang 

perbankan sesuai dengan anggaran dasar BCA. Berdasarkan Pasal 3 

Anggaran Dasar, BCA sebagai Bank Umum dapat melaksanakan kegiatan 

usaha sebagai berikut: 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau 

bentuk yang lainnya yang dipersamakan dengan itu; 

b. Memberikan kredit; 

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang; 

d. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk 

kepentingan atau atas perintah nasabahnya; 



 

 

 

e. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kepentingan nasabah; 

f. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan 

dana kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana 

telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana 

lainnya; 

g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 

melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga;  

h. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga; 

i. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 

berdasarkan suatu kontrak; 

j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah 

lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa 

efek; 

k. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan 

wali amanat; 

l. Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan usaha 

berdasarkan Prinsip Syariah, baik melalui pendirian anak 

perusahaan maupun melalui pembentukan unit usaha Syariah 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, 

atau Otoritas Jasa Keuangan atau instansi yang berwenang 

lainnya; 



 

 

 

m. Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi 

ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, atau Otoritas Jasa 

Keuangan atau instansi yang berwenang lainnya; 

n. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan 

lain di bidang keuangan, seperti perusahaan sewa guna usaha, 

perusahaan modal ventura, perusahaan efek, perusahaan asuransi, 

serta lembaga kliring penyelesaian dan penyimpanan, dengan 

memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, atau 

Otoritas Jasa Keuangan atau instansi yang berwenang lainnya; 

o. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi 

akibat kegagalan kredit, dengan syarat harus menarik kembali 

penyertaannya, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia, atau Otoritas Jasa Keuangan atau instansi yang 

berwenang lainnya; 

p. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana 

pensiun, sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-

undangan dana pensiun yang berlaku; dan 

q. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang 

tidak bertentangan dengan perundang-undangan dan peraturan 

yang berlaku, termasuk antara lain tindakan dalam rangka 

restrukturisasi atau penyelamatan kredit antara lain membeli 

agunan, baik semua maupun sebagian, melalui lelang atau dengan 

cara lain, dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada 



 

 

 

bank, dengan ketentuan agunan yang dibeli wajib dicairkan 

secepatnya. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Kredit Macet  

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari mayarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. Kegiatan pemberian kredit sangat penting bagi 

perbankan karena dengan adanya kredit bank dapat memperoleh laba. 

Adapun  yang dituangkan dalam skripsi ini tentang kredit macet dalam 

industri bank di indonesia, yaitu : 

1. Kredit Macet pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Berikut ini adalah data jumlah kredit macet pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (persero) Tbk: 

Tabel 3 :  Data Kredit Macet PT. Bank Rakyat Indonesia  
   (Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Kredit Macet 

(Rp) 
Persentase 

(%) 

2013 3.624.233  11 

2014 3.974.665  12 

2015 7.910.099  24 

2016 8.664.747  26 

2017 9.227.732  28 

Jumlah 33.401.476  100 

Sumber : PT. Bank Rakyat Indonesia.  Data diolah (2018) 

Tabel tersebut menggambarkan jumlah kredit macet PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk untuk tahun 2013–2017 yang 

memperlihatkan jumlah yang terus meningkat, yang artinya bahwa pihak 



 

 

 

manajemen PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Perlu melakukan 

penyelamatan kredit bermasalah diantaranya Rescheduling, 

Reconditioning, dan restructuring untuk mengurangi jumlah kredit 

bermasalah dalam hal ini kredit macet. 

2. Kredit Macet PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Berikut ini adalah data jumlah kredit macet pada PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk: 

Tabel 4 : Data Kredit Macet PT Bank Mandiri 
              (Dalam Milyar Rupiah) 

Tahun 
Kredit Macet 

(Rp) 
Persentase 

(%) 

2013 5.467  13 

2014 5.309  12 

2015 8.057  19 

2016 12.028  28 

2017 12.525  29 

Jumlah  43.386  100 

Sumber : PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.  Data diolah (2018) 

Dari data tersebut di deskripsikan bahwa kredit macet pada PT. 

Bank Mandiri (Persero) Tbk, pada tahun 2013-2017 yang memperlihatkan 

tingkat kredit macet yang terus mengalami peningkatan dengan jumlah 

kredit macet dalam kurung waktu 5 (lima) tahun terakhir sebesar 

Rp43.386. Dalam hal ini PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, Perlu melakukan 

penyelamatan kredit bermasalah diantaranya Rescheduling, 

Reconditioning, dan restructuring untuk mengurangi jumlah kredit 

bermasalah dalam hal ini kredit macet. 

  



 

 

 

3. Kredit Macet pada PT Bank Central Asia Tbk 

Berikut ini adalah data jumlah kredit macet pada PT. Bank Central 

Asia Tbk : 

Tabel 5 : Data Kredit Macet PT. Bank Central Asia 
  (Dalam Milyar Rupiah) 

Tahun 
Kredit Macet 

(Rp) 
Persentase 

(%) 

2013 829  7 

2014 1.045  9 

2015 1.524  13 

2016 4.394  36 

2017 4.272  35 

Jumlah 12.064  100 

   Sumber : PT Bank Central AsiaTbk.  Data diolah (2018) 

Dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa, pada tahun 2013 

– 2017 mengalami peningkatan terus-menerus, dapat dilihat pada tahun 

2013 sebanyak Rp 829, hingga tahun 2017 sebnayak Rp 4.272. Dalam 

hal ini manajemen  PT. Bank Central Asia Tbk, Perlu melakukan 

penyelamatan kredit bermasalah diantaranya Rescheduling, 

Reconditioning, dan restructuring untuk mengurangi jumlah kredit 

bermasalah dalam hal ini kredit macet. 

B. Laba Bersih 

Umumnya perusahaan didirikan untuk memperoleh laba yang 

optimal dengan pengorbanan yang maksimal untuk hal tertentu perlu 

adanya perencanaan dan pengendalian dalam aktivitas usahanya agar 

perusahaan dapat membiayai seluruh kegiatan yang berlangsung terus 

menerus. 



 

 

 

1. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Berikut ini adalah data jumlah laba bersih yang diperoleh PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dari tahun 2013 – 2017 :  

Tabel 6 : Data Laba Bersih PT Bank Rakyat Indonesia 
          (Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Laba Bersih 

(Rp) 
Persentase 

(%) 

2013 21.354.330 17 

2014 24.226.601 19 

2015 25.410.788 20 

2016 26.227.991 21 

2017 29.044.334 23 

Jumlah 126.264.044 100 

   Sumber : PT Bank Rakyat IndonesiaTbk. Data diolah (2018) 

Dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa di tahun 2013 laba 

bersih yang diperoleh oleh PT. Bank Rakyat Indonesia sebesar 

Rp21.354.330, tahun 2014 sebesar Rp24.253.845, dengan tingkat 

presentase sebesar 19%. Tahun 2015 laba yang diperoleh sebesar 

Rp25.410.788, dengan presentase sebesar 20%. Tahun 2016 laba bersih 

PT. Bank Rakyat Indonesia meningkat 21% sebesar Rp26.227.991, dan 

pada tahun 2017 peningkatan laba bersihnya sebesar Rp29.044.334, 

dengan presentase 23%. 

Sehingga dapat disimpukan bahwa laba bersih yang diperoleh PT. 

Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk, untuk 5 tahun terakhir 

memperlihatkan kecenderungan mengalami peningkatan. Hal ini berarti 

PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk memperlihatkan kinerja yang 



 

 

 

baik, dilihat dari tingkat laba bersih yang terus meningkat khususnya pada 

5 tahun terakhir. Peningkatan laba bersih tersebut berbanding lurus 

dengan peningkatan jumlah pendapatan yang diperoleh PT Bank Rakyat 

Indonesia (persero) Tbk.  

2. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Berikut ini adalah data jumlah laba bersih yang diperoleh PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk dari tahun 2013 – 2017 :  

Tabel 7 : Data Laba Bersih PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
      (Dalam Juta Rupiah) 

Tahun 
Laba Bersih 

(Rp) 
Persentase 

(%) 

2013 18.829.934  19 

2014 20.654.783  21 

2015 21.152.398  22 

2016 14.650.163  15 

2017 21.443.042  22 

Jumlah 96.730.320  100 

       Sumber : PT Bank Mandiri (persero) Tbk. Data diolah (2018) 

Pada data tersebut dapat dilihat peningkatan dan penurunan laba 

bersih dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, seperti pada tahun 2013 

sebesar Rp18.829.934, dan pada tahun 2014 meningkat sebesar 

Rp20.654.783, dengan presentase sebesar 21%. Pada tahun 2015 laba 

bersih yang diperoleh mengalami kenaikan sebesar Rp21.152.398, 

dengan tingkat presentase sebesar 22%. Namun, di tahun 2016 PT. Bank 

Mandiri  (persero) Tbk mengalami penurunan sebesar Rp14.650.163, 



 

 

 

dengan presentase sebesar 15%, dan pada tahun 2017 peningkatan laba 

bersih sebesar Rp21.443.042, dengan presentase sebesar 22%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk memperlihatkan kondisi yang baik dalam hal memperoleh 

laba bersih untuk tahun 2013, 2014, 2015, dan 2017 hal ini didiorong oleh 

jumlah pendapatan yang terus meningkat untuk tahun tersebut. Berbeda 

halnya yang terjadi pada tahun 2016 dimana jumlah laba bersih yang 

diperoleh perusahaan mengalami penurunan yang disebabkan oleh 

jumlah pendapatan yang juga mengalami penurunan untuk tahun tersebut.  

3. PT. Bank Central Asia Tbk 

Berikut ini adalah data jumlah laba yang diperoleh PT. Bank 

Central Asia Tbk, dari tahun 2013 – 2017 :  

Tabel 8 : Data Laba Bersih PT Bank Central Asia 
   (Dalam Juta Rupiah) 

Tahun 
Laba Bersih 

(Rp) 
Persentase 

(%) 

2013 14.256.239 15 

2014 16.511.670 18 

2015 18.035.768 19 

2016 20.632.281 22 

2017 23.321.150 25 

Jumlah 92.757.108 100 

      Sumber : PT Bank Central Asia . Data diolah (2018) 

Data tersebut menunjukan bahwa pada tahun 2013 laba bersih 

yang diperoleh PT. Bank Central Asia Tbk sebesar Rp14.256.239 dengan 

tingkat presentase sebesar 15%, dan pada tahun 2014 sebesar 



 

 

 

Rp16.511.670, sehingga memiliki tingkat presentase sebesar 18%. Pada 

tahun 2015 laba bersih yang diperoleh sebesar Rp18.035.768, dengan 

tingkat presentase sebesar 19%, tahun 2016 mengalami perolehan laba 

bersih meningkat sebesar Rp20.632.281, dengan tingkat presentase 

sebesar 22%, dan ditahun 2017 laba bersih yang diperoleh sebesar 

Rp23.321.150, dengan peningkatan presentase sebesar 25%. 

Sehingga dapat disimpukan bahwa laba yang diperoleh PT. 

Central Asia Tbk untuk 5 tahun terakhir memperlihatkan kecenderungan 

mengalami peningkatan. Hal ini berarti PT. Central Asia Tbk 

memperlihatkan kinerja yang baik, dilihat dari tingkat laba bersih yang 

terus meningkat. Peningkatan laba bersih tersebut berbanding lurus 

dengan peningkatan jumlah pendapatan yang diperoleh PT. Bank Central 

Asia Tbk. Selain mengikuti jumlah pendapatan yang terus meningkat, 

peningkatan laba bersih PT Bank Central Asia Tbk juga didorong oleh 

kinerja manajemen perusahaan yang dapat menekan beban, khususnya 

beban provisi dan komisi. Terlihat pada data laporan keuangan 5 tahun 

terakhir PT. Bank Central Asia Tbk yang memperlihatkan bahwa meskipun 

pendapatan provisi dan komisi meningkat, namun beban provisi dan 

komisi yang ditanggung perusahaan justru dapat ditekan dalam jumlah 

yang kecil. 

 



 

 

 

C. Pengaruh Kredit Macet terhadap laba bersih pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI). 

Adapun mengenai besarnya kredit terhadap laba bersih pada 

Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka 

diperlukan pengujian untuk penelitian lebih lanjut. Hal ini dilakukan untuk 

membuktikan apakah ada pengaruh antara kredit macet terhadap laba 

bersih pada Perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek 

indonesia. 

Oleh karena itu dilakukan penelitian atas Kredit Macet (Variabel X) 

dan Laba Bersih (Variabel Y) menggunakan Analisis Regresi Sederhana, 

Analisis Korelasi, Analisis koefisien Determinasi, dan Uji Hipotesis. Untuk 

mengolah data, penulis dibantu oleh Aplikasi SPSS versi 22.  

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana ini digunakan penulis untuk 

melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependent (Kredit 

Macet) bila variabel independent (Laba Bersih) dinaik/turunkan. Untuk 

mempermudah pengolahan data, penulis menggunakan aplikasi SPSS 

Versi 22, dengan hasil perhitungan sebagai berikut. 

 

 

 



 

 

 

Tabel 9 : Hasil Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18949916,789 811184,792  23,361 ,000 

Kredit Macet ,942 ,198 ,797 4,755 ,000 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

 Sumber : data diolah oleh aplikasi SPSS Versi 22 

Berdasarkan hasil analisis pogram SPSS versi 22, menunjukkan 

bahwa nilai constan (a) sebesar 18949916,789 dan nilai koefisien regresi  

(b) sebesar 0,942, dengan demikian maka dapat ditarik persamaan 

sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 18949916,789 + 0,942 . X 

Koefisien regresi bernilai sebesar 0,942 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan 1 kredit macet maka laba bersih berubah sebesar nilai 94,2. 

2. Analisis Korelasi 

Teknik analisis korelasi termasuk teknik statistika parametrik yang 

menggunakan data interval dan rasio dengan persyaratan tertentu. 

Analisis korelasi person (Pearson Product Moment) ini digunakan penulis 

untuk mencari keeratan hubungan antara variabel yang akan dicari 

hubungannya, yaitu variabel X (Kredit Macet) terhadap variabel Y (Laba 



 

 

 

Bersih). Adapun hasil pengujian korelasi dengan perhitungan SPSS Versi 

22  adalah sebagai berikut: 

Tabel 10 : Hasil Analisis Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,797a ,635 ,607 2635207,618 

a. Predictors: (Constant), Kredit Macet 

              Sumber : data diolah oleh aplikasi SPSS Versi 22 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat korelasi sebesar 

0,797, dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

variabel kredit macet (X) dengan laba bersih berada pada tingkat yang 

Kuat.  

3. Analisis Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kredit macet 

terhadap Laba bersih, dapat dilihat dari hasil perhitungan SPSS versi 22. 

 Tabel 11 : Hasil Analisis Determinasi 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,797a ,635 ,607 2635207,618 

a. Predictors: (Constant), Kredit Macet 

Sumber : data diolah oleh aplikasi SPSS Versi 22 

Berdasarkan hasil output tersebut diperoleh nilai koefisien 

determinasi yaitu sebesar 0,635 yang artinya pengaruh variabel prediktor 

yaitu kredit macet terhadap Variabel respon yaitu laba bersih adalah  



 

 

 

sebesar 63,5% , dan sisanya sebesar 45,2% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti oleh penulis. 

4. Uji t 

Berdasarkan data tabel uji hipotesis dengan menggunakan uji t 

hasil pengolahan data menggunakan aplikasi spss versi 22. 

Tabel 12 : Hasil Pengujian Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18949916,789 811184,792  23,361 ,000 

Kredit Macet ,942 ,198 ,797 4,755 ,000 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

Sumber : Data diolah oleh Aplikasi SPSS Versi 22 

Dari hasil pengujian pada tabel tersebut regresi untuk variabel 

Kredit terhadap laba bersih menunjukan nilai thitung  lebih besar dari ttabel 

(4.755 > 1,753), dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05, dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa variabel kredit macet (X) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel laba bersih (Y), 

dengan demikian maka hipotesis diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Tiara Dwi saharawani (2016) pada PT. Federal International Finance 

yang menunjukkan hasil nila thitung lebih besar dari nilai ttabel (4,085>2,353), 

bahwa kredit bermasalah berpengaruh signifikan terhadap laba pada PT. 

Federal International Finance.  

 



 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai pengaruh kredit 

macet terhadap laba bersih, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan data kredit macet dari tiga perusahaan perbankan yaitu 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk, dan PT. Bank Central Asia Tbk, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

kredit macet yang dimiliki perusahaan adalah terus meningkat setiap 

tahunnya, sehingga manajemen perusahaan perlu melakukan 

penyelamatan kredit bermasalah diantaranya Rescheduling, 

Reconditioning, dan restructuring untuk mengurangi jumlah kredit 

bermasalah dalam hal ini kredit macet. 

2. Hasil penelitian menunjukan persamaan regresi Y = 18949916,789 + 

0,942 serta korelasi sebesar 0,797 hal ini berpengaruh terhadap laba 

bersih pada perusahaan perbankan yang terdaftar dibursa efek 

indonesia Kuat, dengan koefisien determinasi sebesar 63,5 %. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) diketahui bahwa variabel X 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, yang dimana menunjukan 

bahwa thitung lebih besar dari ttabel (4.755 > 1,753), dan dilihat dari tabel 



 

 

 

sig. sebesar 0,000 < dari standar signifikan 0,05, dengan demikian 

hipotesis diterima. 

4. Terdapat beberapa masalah yang dihadapi PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk pada tahun 2016, seperti tidak adanya rasa tanggung 

jawab dari debitur untuk membayar pinjaman hingga menyebabkan 

kredit macet yang dapat mengakibatkan penurunan jumlah laba 

bersih. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan mengenai penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Dalam kegiatan penyaluran kredit perusahaan agar dapat menjaga 

kualitas kredit yang diberikan kepada nasabah, contohnya dengan 

memberikan suku bunga yang kecil.  Juga penulis menyarankan agar 

lebih meningkatkan lagi kualitas pembayaran angsuran kredit 

lancarnya agar memudahkan nasabah dalam pembayarannya. 

2. Perusahaan agar lebih menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 

melakukan pemberian kredit agar kredit yang diberikan tidak banyak 

mengalami kegagalan atau bermasalah atau bisa dikatakan dalam 

keadaan macet  yang mengakibatkan laba yang dihasilkan 

perusahaan berkurang. 



 

 

 

3. Dalam memutuskan suatu persetujuan pemberian kredit hendaknya 

diadakan seleksi terhadap calon debiturnya dengan benar dan teliti, 

apakah sesuai dengan prinsip perkreditan guna pengamanan kredit 

yang diberikan, sehingga memperkecil faktor-faktor penyebab kredit 

macet.  
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1. Data Kredit Macet PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  

(Tahun 2013-2017) 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 

2. Data Kredit Macet PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

 (Tahun 2013-2017) 

 



 

 

 

3. Data Kredit Macet PT. Bank Central Asia Tbk  

(tahun 203-2017) 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

4. Laporan Laba Rugi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

    (Tahun 2013-2017) 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 

 
 



 

 

 

5. Laporan Laba Rugi PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (Tahun 2013-

2017) 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 

6. Laporan Laba Rugi PT Bank Central Asia Tbk (Tahun 2013-2017) 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 

 



 

 

 

7. Hasil Regresi Program SPSS Versi 22 

REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X. 

 

  
Regression 
 

[DataSet1] C:\Users\acer\Documents\bab v ok 2.sav 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Laba Bersih 21050098,13 4202877,022 15 

Kredit Macet 2230461,73 3556760,608 15 

 

 

Correlations 

 Laba Bersih Kredit Macet 

Pearson Correlation Laba Bersih 1,000 ,797 

Kredit Macet ,797 1,000 

Sig. (1-tailed) Laba Bersih . ,000 

Kredit Macet ,000 . 

N Laba Bersih 15 15 

Kredit Macet 15 15 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kredit Macetb . Enter 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

b. All requested variables entered. 



 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,797a ,635 ,607 2635207,618 

a. Predictors: (Constant), Kredit Macet 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1570223041944

15,100 
1 

1570223041944

15,100 
22,612 ,000b 

Residual 9027614946530

2,620 
13 

6944319189638,

663 
  

Total 2472984536597

17,720 
14    

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

b. Predictors: (Constant), Kredit Macet 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18949916,789 811184,792  23,361 ,000 

Kredit Macet ,942 ,198 ,797 4,755 ,000 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

 

  

 

 

 

 



 

 

 

8. Tabel Distribusi Nilai t 

 



 

 

 

9. Struktur Organisasi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

10. Struktur Organisasi PT Bank Mandiri  (persero) Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

11. Struktur Organisasi PT Bank Central Asia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

12. Surat Izin Melakukan Penelitian dari LPPM 

 



 

 

 

13. Surat Izin Melakukan Penelitian dari Bursa Efek Indoneisa 

 



 

 

 

14. Kartu Konsultasi Pembimbingan Skripsi 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

15. Surat Pernyataan Keabsahan Data Penelitian 

 



 

 

 

16. Berita Acara Ujian Skripsi 
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